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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

I. Identitas Responden 

1. Nama    :………………………………………… 

2. Nomor Hp   :………………………………………… 

3. Jenis Kelamin   : a. Laki – Laki b. Perempuan 

4. Umur    :………………………………………… 

5. Alamat    :………………………………………… 

6. Tingkat Pendidikan  : a. SD  b. SMP c. SMA

      d. Perguruan Tinggi 

7. Pekerjaan  

a) Pekerjaan  Utama             :………………………………………… 

b) Pekerjaan Sampingan :………………………………………… 

8. Luas Lahan (Ha)  :………………………………………… 

 

II. Pertanyaan Terbuka 

2. Siapa saja stakeholder/instansi/perorangan yang terlibat dalam 

pengembangan agrowisata kelengkeng? 

3. Bagaimana peran stakeholder/instasi/perorangan/ yang terlibat dalam 

pengembangan agrowisata kelengkeng? 

4. Fasilitas apa saja dan dalam bentuk apa yang diberikan oleh 

stakeholder/instansi untuk agrowisata kelengkeng? 

5. Pelatihan apa saja yang sudah diberikan oleh para stakeholder/instansi 

untuk pengembangan agrowisata? 

6. Seberapa sering stakeholder/instansi berkunjung atau mengadakan 

pertemuan dengan pengelola agrowisata? 

7. Bentuk pelatihan apa saja yang dilakukan oleh stakeholder/instansi? 
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8. Kapan terakhir pelatihan diadakan? siapa stakeholder/instansi? 

9. Apakah pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan SDM? 

10. Apakah SDM menguasai materi yang diberikan pada saat pelatihan 

maupun sosialisasi? 

11. Apakah SDM puas dengan pelatihan yang diberikan oleh 

stakeholder/instansi? 

12.  Apakah stakeholder mampu memberikan solusi terkait permasalahan 

yang terjadi di agrowisata kelengkeng? 

13.  Apakah ada peningkatan fasilitas di agrowisata setelah stakeholder 

berperan dalam pengembangan agrowisata? 

14. Fasilitas apa yang saat ini dibutuhkan, namun belum tersedia hingga 

saat ini? 

15. Berapa karyawan yang bekerja di agrowisata kelengkeng dan 

bagaimana pembagian tugasnya? 

16. Bagaimana pengembangan agrowisata sejauh ini? 

17.  Apa harapan anda untuk keberlanjutan agrowisata kelengkeng? 

18.  Apakah agrowisata ini sudah sesuai dengan harapan anda? 

19.  Apa yang direncanakan para pengelola dan stakeholder untuk inovasi 

dalam pengembangan agrowisata kedepannya? 

20.  Bagaimana pemasaran atau promosi terkait agrowisata? Siapa yang 

bertugas? Apakah stakeholder berperan didalamnya? 

21. Bagaimana sistem pembagian hasil untuk setiap petani? 
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III. Pertanyaan Kelompok Tani 

1. Bagaimana sejarah berdirinya agrowisata kelengkeng,dan tahun 

berdirinya? 

2. Ada berapa berapa jumlah anggota kelompok tani dalam agrowisata 

kelengkeng saat ini? 

3. Daftar hadir rapat,sosalisasi dan kunjungan bagaimana? 

4. Aset/fasilitas apa saja yang dimiliki kelompok tani agrowisata 

kelengkeng? 

5. Program apa saja yang ada dan sedang dilaksanakan oleh kelompok 

tani agrowisata kelengkeng saat ini? 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian  
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